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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peran orang tuan dalam
hal pendampingan belajar selama covid 19. Adapun metode yang digunakan adalah
penelitian lapangan (FieldReseach), yakni jika penelitian ini berangkat langsung
kelapangan untuk mengadakan pengamatan langsung tentang peran orangtua terhadap
anak dalam pembelajaran daring yang di laksanakan dari rumah atau lingkungan
siswa sendiri. Adapun lokasi penelitian di lingkungan RT 2/RW 4 Kelurahan Malanu
Kota Sorong. Adapun Teknik pengambilan data yang digunakan adalah angket dan
wawancara kepada orang tua siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 6
orang tua sudah berusaha untuk dapat meluangkan waktu agar bisa membantu dan
mendampingi kegiatan belajar anak secara langsung. Sedangkan 4 orang tua lainnya
sudah mengusahakan, walaupun belum dapat maksimal. Adapun beberapa factor
penghambatnya adalah 1) factor eksternal dan, 2) factor internal.

Kata Kunci: Peran orangtua, anak, pembelajaran online.

Abstract: This study aims to see how the role of parents in terms of learning
assistance during Covid 19. The method used is field research (FieldReseach), that is,
if this research departs directly into the field to make direct observations about the
role of parents towards children in online learning that is carried out from the
student's home or environment. The research location is in RT 2/RW 4, Malanu
Village, Sorong City. The data collection techniques used were questionnaires and
interviews with parents of students. The results of this study indicate that 6 parents
have tried to be able to take the time to be able to help and accompany their
children's learning activities directly. While the other 4 parents have tried, even
though they have not been able to maximize it. The several inhibiting factors are 1)
external factors and, 2) internal factors.
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Pendahuluan

Pada Era yang saat ini dituntutnya percepatan pembelajaran yang dapat dilakukan
dikarenakan adanya covid 19, semua pihak dituntut untuk membantu system pembelajaran
daring, baik sekolah maupun keluarga dan anak. proses pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut kegenerasi berikutnya
untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi sebagai usaha manusia
untuk melestarikan hidupnya (Ihsan, 2015:1).

Keluarga merupakan pendidikan yang pertama yang merupakan pengalaman bagi
anak-anak kehidupan pendidikan dilingkunagan keluarga dapat menjamin pertumbuhan
anak yang emosional dan akan tumbuh sikap saling menolong, tanggung rasa sehingga
tubuh kehidupan keluarga yang damai dan sejahtera dikarenakan keluarga berperan dalam
meletakan dasar pendidikan agama dan soial. Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus
memperhatikan dan memastikan kegiatan pembelajaran tetap berjalan meskipun siswa
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berada dalam rumah. Guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai inovasi
dengan memanfaatkan media secara daring.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara orang tua murid didapatlah selama
melakukan pembelajaran oline dirumah siswa merasa bosan dan kadangkala mengantuk
ketika melakukan pembelajaran online. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara siswa yang
mengatakan bahwa materi yang diberikan oleh guru susah untuk dipahami sendiri sehingga
butuh untuk di beri penjelasan. Tidak kalah penting untuk menghilangkan kebosanan anak
belajar di rumah, orang tua harus memberikan motivasi bahkan melakukan kegiatan yang
membuat kehidupan anak nyaman di rumah. Tentunya harus konsisten dengan keseharian
di rumah, seperti membantu orang tua memasak dengan mengajarkan setiap prosesnya,
atau mungkin menyiapkan jajanan kreatif untuk anak, namun tentunya dengan pengawasan
orang tua.

Orang tua dalam metode pembelajaran dapat mengajarkan anak untuk menyanyi,
menari atau membaca puisi. Guru juga bisa menerima laporan, berupa foto atau video,
tentang cara orang tua membimbing anak di rumah. Anak juga tidak bosan dan senang
belajar seperti orang tua dan guru. Sehingga peneliti ingin meneliti tentang peran orang tua
dalam membimbing anak pada system pembelajaran online dirumah. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan yang lainnya adalah budaya dan perbedaan pekerjaan orang tua
dilingkungan tersebut.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan totalitas metode ataupun aktivitas dalam suatu
penelitian yang diawali dari formulasi permasalahan hingga membuat suatu kesimpulan.
Penelitian yang dibuat ini tercantum penelitian lapangan (FieldReseach), yakni jika
penelitian ini berangkat langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan langsung
tentang peran orangtua terhadap anak dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan dari
rumah atau lingkungan siswa sendiri.

Penelitian ini dilakukan di rumah siswa yang berlokasi di kelurahan Malanu Jin. F.
Kalasuat. Saya memilah riset dilokasi tersebut sebab saya merasa tertarik memandang
orang tua yang berfungsi dengan semangat dalam menolong anak dalam pendidikan secara
online. Populasi dari penelitian ini adalah orang tua dan siswa siswi SD YPK Elim Malanu
yang tinggal di RT. 02 RW. 04 Jalan F. Kalasuat Malanu. Instrumen pengumpul data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa lembar pedoman wawancara, lembar pedoman
observasi, lembar pedoman angket yang disusun sendiri oleh peneliti dengan validasi dari
ahli. (Sugiyono, 2014: 92) menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat
pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati”.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa dan orang tua siswa SD YPK Elim Malanu
pada pembelajaran daring di lingkungan RT 2/ RW 4 Kelurahan Malanu Kota Sorong.
Dalam penelitian ini yang menjadi informen adalah siswa dan orang tua siswa sebanyak 6

orang tua siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2021 dengan
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memberikan angket dan wawancara kepada orang tua siswa. Untuk memperoleh data
tentang peran orang tua terhadap anak dalam pembelajaran daring, dapat diperoleh dari
hasil angket | yang telah diberikan kepada 12 orangtua siswa.

berdasarkan hasil wawancara semua orang tua menginginkan yang terbaik untuk
anaknya sehingga semua orang tua ingin mendampingi, mengawasi dan memfasilitasi anak
saat belajar daring pada masa pandemi covid-19 seperti sekarang. Akan tetapi dari 10
responden orang tua murid 6 orang tua telah mengusahakan waktunya untuk mendampingi
belajar walaupun banyak kendalanya dilihat dari kebnayakan orangtua berprofesi sebagai
ibu rumah tangga yang banyak melakukan pekerjaan rumah. Sedangkan 4 responden
lainnya berusahan tapi belum dapat terlaksana karena diantaranya berprofesi sebagai
karyawan kantoran yang membawa pekerjaan kerumah (WFH).

Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada responden didalam angket tersebut
terdapat 3 aspek terfokus pada : peran orang memfasilitasi, mendampingi belajar dan
membantu para siswa apabila terdapat suatu hambatan dalam pembelajaran daring.
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Gambar 1. Faktor Penghambat Daring menurut Orangtua
Adapun faktor penghambat daring menurut orang tua adalah sebagai berikut: 1)
internet sebnayak 18%; 2) kesabaran dalam mendampingi belajar dirumah sebesar 27%; 3)
kesulitan mengoperasikan gadget sebesar 9%; 4) kesulitan orang tua dalam memahami
materi sebesar 23%, dan 5) turunnya minat belajar sebesar 23%.
Sedangkan angket yang diberikan kepada siswa terfokus pada fasilitas yang
diberikan orang tua kepada anak.
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Gambar 2. Faktor Penghambat Pembelajaran Daring menurut Anak
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Selama melakukan penelitian, peneliti mendapatkan data penyataan tentang peran
orang tua dalam menyediakan fasilitas untuk siswa dalam pembelajaran daring sebagai
berikut: 1) tidak adanya fasilitas handphone sebesar 25%; 2) aliran listrik sering putus
sebesar 15%; 3) jaringan internet bermasalah sebesar 55%, dan 5) handphone non
smartphone sebesar 5%.

Simpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini dari 10 responden dari orang tua siswa
didapatlah: Peran keikutsertaan orang tua dalam membantu dan mendampingi kegiatan
belajar anak secara daring/online menunjukkan bahwa 6 orang tua sudah berusaha untuk
dapat meluangkan waktu agar bisa membantu dan mendampingi kegiatan belajar anak
secara langsung. Sedangkan 4 orang tua yang lainnya juga sudah mengusahakannya namun
memang terkadang belum bisa terlaksana secara maksimal. Adapun beberapa faktor
penghambat dalam melaksanakan kegiatan belajar secara daring/online terkadang muncul
beberapa kendala yang berasal dari diri orang tua dan anak itu sendiri. Dari orang tua
seperti kendala waktu, kemudian orang tua harus sabar dan telaten dalam mendampingi
kegiatan belajar anak. Sedangkan dari dalam diri anak seperti anak yang kurang fokus
dalam belajar, mood anak yang yang terkadang susah untuk diajak belajar, dan selalu ingin
bermain. Meskipun demikian orang tua selalu berusaha untuk tetap memberikan peran
pendampingan belajar kepada anak secara
maksimal.
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